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ABSTRAK

PEMANFAATAN GANGGANG HIJAU MENJADI BAHAN BAKAR
BIOETANOL MELALUI HIDROLISISASAM SULFAT

( Agung Pratomo Nugraha, 2014, 65 Halaman, 15 Tabel, 16 Gambar, 4 Lampiran )

Penggunaan etanol sebagai campuran bahan bakar telah menjadi pilihan utama di
banyak negara, sebagai akibat krisis energi yang terjadi sekarang ini. Pemilihan
Ganggang Hijau sebagai bahan baku ini didasarkan pada ketersediaan bahan baku di
Indonesia yang cukup melimpah. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
Ganggang Hijau dapat dimanfaatkan sebaga bahan baku pembuatan Bietanol.
Ganggang Hijau (Cladophora sp) memiliki kandungan karbohidrat 52,54-60,98
(Khuantrairong et a., 2011). Proses pemecahan selulosa yang terkandung dalam
Ganggang Hijau menggunakan proses hidrolisis asam sulfat dengan varias
konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 0,1 M, 0,15 M, 0,2 M, 0,25 M, 0,3 M dan 0,35
M. Proses hidrolisis tersebut dibantu dengan pemanasan pada temperatur 80°C
selama 1 jam. Fermentasi ganggang hijau dilakukan selama 7 hari dengan dibantu
oleh ragi sacharomyces cerevisiae. Produk bioetanol yang dihasilkan selanjutnya
dianalisa kadar etanolnya menggunakan alat gas kromatografi, indeks bias
menggunakan refraktometer, berat jenis menggunakan piknometer, dergjat keasaman
(pH) dan uji bakar pada produk bioetanol.

Kata kunci : Ganggang Hijau, Bioetanol, Hidrolis, Asam Sulfat



ABSTRACT

THE UTILIZATION OF GREEN ALGAE INTO BIOETHANOL FUEL
WITH HYDROLYSISOF SULFURIC ACID

(Agung Pratomo Nugraha, 2014, 65 Pages, 15 Tables, 16 Pictures, 4 Enclosures)

The use of ethanol as a fuel mixture has become the primary choice in many
countries, as a result of the energy crisis that is happening right now. Selection of
Green Algae as a feedstock is based on the availability of raw materials in Indonesia
which is relatively abundant. The purpose of this research to prove that Green Algae
can be used as raw material for making ethanol. Green Algae (Cladophora sp) has
carbohydrate content of 52,54-60,98 % (Khuantrairong et al., 2011). The process of
cracking cellulose contained in green algae using sulfuric acid hydrolysis process
with the different variation of concentrations in example 0.1 M, 0.15 M, 0.2 M, 0.25
M, 0.3 M and 0.35 M . Hydrolysis process is helped by heating 80°C for 1 hour. The
fermentation of Green algae is done for 7 days, assisted by Sacharomyces cerevisiae.
Bioethanol products were analyzed using gas chromatography to find ethanol
concentration, refractive index using refractometer, density using pycnometer, the
degree of acidity (pH) and the flame test to the bioethanol product.

Key words. Green Algae, Bioethanol, Hydrolysis, Sulfuric Acid
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